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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi profesional guru (X) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis regresi yaitu :  yang berarti kompetensii 

profesional guru berpengaruh negatif terhadap motivasi belajar siswa. 

Pada  koefisien determinasi hanya 0,9% motivasi belajar siswa di 

pengaruhi oleh tinggi rendahnya profesional guru, sedangkan sisanya 

99,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini mencerminkan bahwa faktor 

dominan yang mempengaruhi motivasi belajar siswa bukanlah kompetensi 

profesional guru melainkan faktor lain. 

5.2 SARAN 

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Untuk siswa agar kiranya dapat meningkatkan motivasi dalam 

belajar, karena sesuatu tidak akan berubah kecuali diri kita sendiri 

yang akan mengubahnya. 

2. Untuk pihak sekolah  agar memperhatikan sarana dan prasarana 

sekolah. 

3. Bagi guru agar lebih meningkatkan kepeduliannya terhadap siswa 

terutama memperhatikan motivasi belajar siswa.  
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